Hubungan Peran Kader Posyandu Dengan Peningkatan Jumlah Imunisasi Balita  Di Wilayah Kerja Puskesmas Palakka   Kabupaten Bone by Rosmiati, Rosmiati
 
Celebes Health Journal 
http://journal.lldikti9.id/CPHJ/index 
Vol 3,  No. 1, April 2021, pp 01-12 





Hubungan Peran Kader Posyandu dengan Peningkatan Jumlah 
Imunisasi Balita  Di Wilayah Kerja Puskesmas Palakka   
Kabupaten Bone  
 
Rosmiati 




 Artikel info   
 
Artikel history: 
Received; 15 Maret 2021 
Revised:24 Maret 2021 
























 Abstract. The role of posyandu cadres is an important factor in 
immunization activities. In the implementation of immunization 
activities, the role of cadres is needed so that activities can run on a 
predetermined schedule, namely informing the public about the days 
and hours of opening of the posyandu so that people can prepare 
themselves to participate in posyandu activities in the surrounding 
area. The purpose of this study was to determine the relationship of 
the role of posyandu cadres with an increase in the number of under-
five immunizations in the working area of the Palakka Health Center 
in Bone Regency. This type of research is a type of quantitative 
research using descriptive analytic with a Cross Sectional Study 
approach. Data collected through a questionnaire. The analysis test 
used the SPSS computer program, namely SPSS 22 to assess the 
frequency statistical data and the Chi-Square test on the Pearson 
bivariate variable obtained a sig value of 0.009 smaller than the 5% 
significance level. Based on these results it can be concluded that the 
hypothesis is accepted, meaning that there is a significant relationship 
between the role of posyandu cadres on the increase in immunization 
for children under five in the working area of Puskesmas Palakka, 
Bone Regency. The conclusion of the researchers suggests that 
posyandu cadres can motivate toddlers' mothers to always bring their 
toddlers to the posyandu to get immunizations and be diligent in 
making visits to community homes regarding the importance of 
immunizing babies and toddlers.  
Abstrak. Peran kader posyandu merupakan salah satu faktor penting 
dalam kegiatan imunisasi. Dalam pelaksanaan kegiatan imunisasi, 
peran kader diperlukan agar kegiatan dapat berjalan pada jadwal yang 
telah ditentukan yaitu memberitahukan kepada masyarakat tentang 
hari dan jam buka posyandu agar masyarakat dapat menyiapkan diri 
untuk mengikuti kegiatan posyandu di daerah sekitarnya. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan peran kader 
posyandu dengan peningkatan jumlah imunisasi balita di wilayah 
 
 
kerja Puskesmas Palakka Kabupaten Bone. Jenis penelitian ini adalah 
jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan deskriptif analitik 
dengan pendekatan Cross Sectional Study. Data yang dikumpulkan 
melalui kuisioner. Uji analisis menggunakan program komputer SPSS 
yaitu SPSS 22 untuk menilai data statistik frekuensi dan uji Chi-
Square pada Pearson variabel bivariate diperoleh nilai sig sebesar 
0,009 lebih kecil dari taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima artinya ada hubungan 
yang signifikan antara peran kader posyandu terhadap peningkatan 
imunisasi balita di wilayah kerja Puskesmas Palakka Kabupaten 
Bone. Kesimpulan peneliti menganjurkan agar kader posyandu dapat 
memotivasi ibu balita agar selalu membawa balitanya ke posyandu 
untuk mendapatkan imunisasi serta rajin melakukan kunjungan ke 
rumah masyarakat mengenai pentingnya melakukan imunisasi bagi 
bayi dan balita.   
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Posyandu adalah suatu wadah komunikasi ahli teknologi dalam pelayanan kesehatan 
masyarakat dan keluarga berencana yang dilaksanakan oleh masyarakat, dari masyarakat dan 
untuk masyarakat dengan dukungan pelayanan serta pembinaan teknis dari petugas kesehatan 
(Fallen dan Dwi, 2010). Menurut  Kemenkes RI (2016), Posyandu merupakan salah satu upaya 
kesehatan yang bersumber daya masyarakat, yang dilaksanakan oleh kader kesehatan yang telah 
mendapatkan pendidikan dan pelatihan. Posyandu sebagai bentuk upaya kesehatan yang 
berbasis masyarakat yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk, dan bersama 
masyarakat. Posyandu diselenggarakan untuk memberdayakan masyarakat dan memberikan 
kemudahan bagi masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan dasar atau sosial dasar untuk 
mempercepat penurunan angka kematian ibu dan angka kematian bayi. Perkembangan dan 
peningkatan mutu pelayanan posyandu sangat di pengaruhi oleh peran serta masyarakat di 
antaranya adalah kader.  Kader adalah warga masyarakat setempat yang di pilih dan di tunjuk 
oleh masyarakat dan dapat bekerja secara suka rela. Sedangkan kader kesehatan adalah tenaga 
kesehatan yang terdidik dan terlatih dalam bidang tertentu yang tumbuh di tengah - tengah 
masyarakat dan merasa berkewajiban untuk melaksanakan, meningkatkan dan membina ke 
sejahteraan untuk melaksanakan tugas - tugas kemanusiaan. (Fallen dan Dwi, 2010).  
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Dalam pelaksanaan program Posyandu kader berperan penting mengundang dan 
menggerakkan masyarakat meberitahu ibu-ibu untuk datang ke posyandu serta kader juga 
berperan dalam melaksanakan pembagain tugas pada saat posyandu dilaksanakan. Setiap kader 
Posyandu memiliki pengetahuan, sikap dan motivasi yang berbeda dalam pelaksanaan 
Posyandu. Kondisi ini berdampak pada kualitas pelayanan Posyandu (Notoatmodjo 2013). 
Imunisasi adalah proses untuk membuat seseorang imun atau kebal terhadap suatu penyakit. 
Proses ini dilakukan dengan pemberian vaksin yang merangsang sistem kekebalan tubuh agar 
kebal terhadap penyakit tersebut.  Bayi yang baru lahir memang sudah memiliki antibodi alami 
yang disebut kekebalan pasif. Antibodi tersebut didapatkan dari ibunya saat bayi masih di dalam 
kandungan. Akan tetapi, kekebalan ini hanya dapat bertahan beberapa minggu atau bulan saja. 
Setelah itu, bayi akan menjadi rentan terhadap berbagai jenis penyakit. Peran kader sangat 
penting karena kader yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan program posyandu dan fungsi 
kader terhadap posyandu sangat besar  yaitu mulai dari tahap perintisan posyandu, 
penghubungan dengan lembaga yang menunjang penyelenggaraan posyandu, sebagai perencana 
pelaksana dan sebagai Pembina serta sebagai penyuluh untuk memotivasi masyarakat yang 
berperan serta dalam kegiatan posyandu di wilayahnya (Departemen Kesehatan RI,2015). 
Cakupan imunisasi lengkap pada anak umur 12 - 23 bulan, yang merupakan gabungan dari satu 
kali imunisasi HB-0, satu kali BCG, tiga kali DPT-HB, empat kali polio, dan satu kali imunisasi 
campak.  Peran kader dalam kegiatan posyandu akan berpengaruh pada minat ibu balita untuk 
membawa balitanya ke posyandu.   
Menurut WHO (World Health Organization) (2017)sekitar 20 juta anak di dunia 
meninggal karena tidak mendapatkan imunisasi. Padahal Untuk mendapatkan kekebalan 
imunitas  (herd Immunity)  dibutuhkan cakupan imunisasi yang tinggi (paling sedikit 95%) dan 
merata.  Akan tetapi,  saat ini masih banyak anak Indonesia yang belum mendapatkan imunisasi 
dikarenakan kurangnya pemahaman masyarakat tentang manfaat vaksin dan pentingnya 
imunisasi rutin lengkap bagi kesehatan anak. Peran kader posyandu sangat dibutuhkan untuk 
memberikan informasi yang benar tentang imunisasi balita yang seharusnya di bawa ke 
posyandu sekurang - kurangnya satu kali selama enam bulan (Kementerian Kesehatan RI, 
2017).  
Di Indonesia prevalensi terkait peningkatan jumlah imunisasi balita menurut hasil Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tertinggi di Sulawesi Selatan.Cakupan imunisasi dan kader 
posyandu cenderung meningkat dari tahun 2007 (41,6%) dengan kader posyandu sebanyak 20 
orang, pada tahun 2013 (59,2%) dengan kader posyandu 30 orang, serta pada tahun 2018 (62,2 
%) dengan kader posyandu sebanyak 40 orang (Riskesdas, 2018).  
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Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Bone, menunjukkan salah satu posyandu 
di wilayah kerja Puskesmas Palakka Kabupaten bone yang memiliki peningkatan jumlah 
imunisasi balita, pada tahun 2015 sampai 2016 jumlah kader dalam posyandu tersebut sebanyak 
30 kader, jumlah bayi dan balita sebanyak 40 orang. Pada tahun 2017 sampai 2018 mengalami 
peningkatan jumlah kader 40 dan jumlah bayi dan balita 60 orang. Pada tahun 2019 jumlah 
kunjungan balita di posyandu sebanyak 513 orang, Sedangkan Pada tahun 2020 di mulai dari 
bulan Januari sampai bulan Mei  jumlah kunjungan sebanyak 136 orang. Selanjutnya dilakukan 
penelitian dari tangal 16 juni sampai 16 juli 2020 jumlah kunjungan balita di posyandu 
sebanyak 80 orang.   
 Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Hubungan Peran Kader Posyandu Dengan Peningkatan Jumlah Imunisasi Balita Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Palakka Kabupaten Bone”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan peran kader  dengan peningkatan jumlah imunisasi balita di wilayah Puskesmas 




Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan deskriptif analitik dengan 
pendekatan Cross Sectional Study. 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di posyandu (Mulamenre’e) di wilayah kerja Puskesmas Palakka 
Kabupaten Bone Waktu penelitian Penelitian dilakukan pada Tanggal 08 Juni – 08 Juli 2020. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah balita yang di imunisasi pada posyandu wilayah kerja 
puskesmas palakka kabupaten bone pada tanggal 08 Juni 2020 – 08  Juli 2020 di dapatkan 
populasi sebanyak 80 balita. Jumlah sampel yang didapatkan berdasarkan rumus Slovin yaitu 44 
orang. Berdasarkan perhitungan diperoleh sampel sebanyak 44 orang Jenis pengambilan sampel 
dalam penelitian ini Probability Sampling dengan cara Simple Random Sampling.  
Analisa Data  
Analisa data yang digunakan yaitu uji Chi-Square.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Analisis Univariat 
 a. Peran Kader Posyandu  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Peran Kader Posyandu Di Wilayah Kerja Puskesmas  Palakka 
Kabupaten Bone  
 
Kriteria 
 Peran Kader  
                  n Persentase (%)  
Berperan  





Jumlah  44  100,0  
               Sumber : Data Primer, 2020  
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 14 (31,8%) responden yang mengatakan  peran kader 
posyandu di wilayah kerja Puskesmas Palakka Kabupaten Bone kurang berperan dan sisanya 
yaitu 30 (68,2%) responden yang mengatakan peran kader posyandu di wilayah kerja 
Puskesmas Palakka Kabupaten Bone berperan.  
b. Peningkatan Jumlah Imunisasi Balita  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Peningkatan Imunisasi Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas 




N Persentase (%) 






Jumlah 44 100,0 
Sumber : Data Primer, 2020 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi peningkatan imunisasi balita di wilayah 
kerja Puskesmas Palakka Kabupaten Bone dari 44 responden yaitu sebanyak 33 (75,0%) 
responden berada pada kategori tinggi, yang berarti sebanyak 33 responden yang mengatakan 
jumlah imunisasi balita di wilayah kerja Puskesmas Palakka Kabupaten Bone tinggi. 
Sedangkan sisanya yaitu 11 (25,0%) responden yang mengatakan rendah, yang berarti 
sebanyak 11 responden yang mengatakan bahwa jumlah imunisasi balita di wilayah kerja 
Puskesmas Palakka Kabupaten Bone rendah.   
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Analisis Bivariat   
Tabel 3. Hubungan Peran Kader Posyandu Dengan Peningkatan Jumlah  Imunisasi Balita di 










N % N % N % 
Berperan 26 59.1 4 9.1 30 68.2 
6.844 0.009 
Kurang Berperan 7 15.9 7 15.9 14 31.8 
Jumlah 33 75.0 11 25.0 44 100 𝛼 = 0,05 
Sumber: Data Primer, 2020 
Pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa dari 44 responden sebanyak 30 (68,2%) 
responden  pada variabel peran kader posyandu dengan kategori berperan sebanyak  26 
responden (59,1%) pada variabel peningkatan imunisasi balita berada pada kategori tinggi 
sedangkan 4 (9,1%)  responden berada pada kategori rendah. Sedangkan dari 14 (31,8%) 
responden pada variabel peran  kader posyandu dengan kategori kurang berperan sebanyak 7 
(15,9%) Responden pada variabel peningkatan jumlah imunisasi balita berada pada kategori 
tinggi sedangkan sisanya 7 (15,9%) berada pada kategori rendah.  
Hasil pengujian Chi Square memperoleh hasil Chi Square hitung sebesar 6,844 yang 
lebih besar dari Chi Square tabel yaitu 3,841. 30 (68,2%) Responden pada kategori Berperan 
dan 14 (31,8%) Responden dalam kategori kurang Berperan. Sedangkan Nilai Sig yang di 
peroleh sebesar 0,009 lebih kecil dari taraf signifikasi Nilai   = 0,05 Berdasarkan kedua kondisi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima artinya ada hubungan peran kader 
posyandu terhadap peningkatan jumlah imunisasi balita di wilayah kerja Puskesmas Palakka 
Kabupaten Bone.  
Pembahasan 
Peran Kader Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Palakka  
Pada penelitian di atas diketahui bahwa peran kader posyandu di wilayah kerja 
Puskesmas Palakka Kabupaten Bone menunjukkan bahwa sebanyak 14 (31,8%) responden yang 
mengatakan  peran kader posyandu di wilayah kerja Puskesmas Palakka Kabupaten Bone 
kurang berperan dan sisanya yaitu 30 (68,2%) responden yang mengatakan peran kader 
posyandu di wilayah kerja Puskesmas Palakka Kabupaten Bone berperan.  
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Berdasarkan hasil Penelitian peneliti bahwa peran kader posyandu di wilayah kerja 
Puskesmas Palakka Kabupaten Bone belum sesuai yang di harapkan, yang mana dari jumlah 44 
Responden masih ada 14 (31,8%) responden yang mengatakan peran kader posyandu masih 
kurang berperan. Hal ini di sebabkan masyarakat tersebut tidak mengetahui peran kader yang 
ada di posyandu Mulamenre’e wilayah kerja  
Puskesmas Palakka Kabupaten Bone karena pada saat kegiatan di posyandu 
Mulamenre’e dari 14 responden ini tidak aktif untuk membawa anaknya pada saat kegiatan di 
posyandu, Terlihat dari 44 responden sebanyak 30 responden yang mengatakan peran kader di 
posyandu dalam kategori berperan, karena aktif datang pada saat kegiatan di posyandu 
Mulamenre’e wilayah kerja puskesmas Palakka kabupaten Bone.  
Dimana posyandu mulamenre’e ini berada dalam wilayah kerja puskesmas Palakka 
memberikan informasi kepada masyarakat sekitar tentang jadwal pelaksanaan kegiatan di 
posyandu Mulamenre’e. Untuk memudahkan kader posyandu mulamenre’e wilayah kerja 
Puskesmas Palakka Kabupaten Bone untuk menyiapkan peralatan untuk penyelenggaraan 
posyandu sebelum pelaksanaan posyandu, melakukan pendaftaran bayi, balita, ibu hamil dan 
ibu usia subur yang hadir di posyandu.  
Kader posyandu Mulamenre’e wilayah kerja puskesmas Palakka kabupaten Bone sering 
melakukan kunjungan rumah untuk melakukan penyuluhan khususnya pada ibu hamil, ibu yang 
mempunyai balita serta pasangan usia subur, agar masyarakat dapat mengetahui mengenai 
masalah kesehatan yang terjadi pada dirinya, karena sasaran utama kegiatan posyandu 
Mulamenre’e wilayah kerja Puskesmas Palakka Kabupaten Bone adalah balita dan orang 
tuanya, ibu hamil, ibu menyusui dan bayinya, serta wanita usia subur.   
Keberadaan kader posyandu Mulamenre’e wilayah kerja puskesmas Palakka kabupaten 
Bone sering dikaitkan dengan pelayanan rutin di posyandu. Kader di posyandu Mulamenre’e 
wilayah kerja puskesmas Palakka kabupaten Bone merupakan seorang tenaga sukarela yang 
bertugas untuk membantu kelancaran pelayanan kesehatan di posyandu Mulamenre’e wilayah 
kerja puskesmas Palakka kabupaten Bone. Hal ini sesuai dengan kutipan dari Ismawati (2010) 
yang mengatakan bahwa seorang kader posyandu harus mau bekerja secara sukarela dan ikhlas, 
mau dan sanggup melaksanakan kegiatan posyandu, serta mau dan sanggup menggerakkan 
masyarakat untuk melaksanakan dan mengikuti kegiatan posyandu.   
Peranan kader sangat penting karena kader bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
program posyandu. Bila kader tidak aktif maka pelaksanaan posyandu juga akan menjadi tidak 
lancar dan akibatnya status gizi bayi dan balita tidak dapat dideteksi secara dini dengan jelas. 
Kader sebagai pelaksana di posyandu bertugas untuk mengisi KMS balita. Kelengkapan dan 
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kebenaran pengisian KMS sangat penting sebagai informasi status tumbuh kembang balita. 
Peran kader sebagai edukator dalam memberikan  pemahaman yang maksimal kepada ibu balita 
sangat dibutuhkan demi kemajuan tumbuh kembang anak dan status gizi balitanya. Peran kader 
antara lain dapat menjelaskan data KMS setiap balita atau keadaan anak berdasarkan data 
kenaikan berat badan yang digambarkan dalam grafik KMS, mengadakan kegiatan diskusi 
kelompok bersama ibu-ibu yang lokasi rumahnya berdekatan dan kegiatan kunjungan rumah.    
Peningkatan Jumlah Imunisasi Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Palakka  
Imunisasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kekebalan seseorang secara 
aktif terhadap suatu antigen, sehingga bila kelak terpapar pada antigen yang serupa tidak terjadi 
penyakit. Imunisasi yang dilakukan terhadap seorang anak, tidak hanya memberikan 
perlindungan pada anak tersebut tetapi juga berdampak kepada anak lainnya karena terjadi 
tingkat imunitas imun yag meningkat dan mengurangi penyebaran infeksi.   
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi frekuensi peningkatan 
jumlah imunisasi balita di wilayah kerja Puskesmas Palakka Kabupaten Bone yaitu sebanyak 33 
(75,0%) responden berada pada kategori tinggi, yang berarti sebanyak 33 responden yang 
mengatakan jumlah imunisasi balita di wilayah kerja  
Puskesmas Palakka Kabupaten Bone tinggi. Sedangkan sisanya yaitu 11 (25,0%) 
responden yang mengatakan rendah, yang berarti sebanyak 11 responden yang mengatakan 
bahwa jumlah imunisasi balita di wilayah kerja Puskesmas Palakka Kabupaten Bone rendah.  
Dari hasil tersebut diketahui bahwa imunisasi balita di wilayah kerja Puskesmas 
Palakka Kabupaten Bone masih tinggi. Hal ini terjadi dengan adanya kader posyandu yang 
berperan aktif dalam melakukan pendekatan melalui penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat mengenai pentingya imunisasi bayi dan balita untuk mencegah terjadinya penyakit 
pada bayi dan balita.   
Banyak faktor yang menyebabkan pencapaian imunisasi tidak meningkat diantaranya 
faktor dari Kader, Kurangnya kesadaran, Pengetahuan Masyarakat atau Ibu itu sendiri akan 
pentingnya Imunisasi bagi kesehatan Balita, faktor kesibukan Ibu balita yang tidak sempat 
membawa anaknya di Posyandu. Pada umumnya ibu tidak mengetahui apa manfaat dan tujuan 
imunisasi itu sendiri. Bahkan ibu di kalangan bawah bersikap dan beranggapan bahwa imunisasi 
menyebabkan balita sakit, padahal itu hanya efek samping setelah pemberian imunisasi pada 
balita. Selain itu penyebab rendahnya imunisasi secara lengkap maupun tidak lengkap karena 
ibu takut anaknya panas, sakit secara tiba-tiba, keluarga tidak mengizinkan, tempat persalinan 
yang jauh, dukungan yang diberikan keluarga untuk membawa anaknya ke posyandu atau 
puskesmas kurang serta pengaruh dari petugas kesehatan setempat yang kurang peduli terhadap 
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jadwal pemberian imunisasi pada bayi. Akibat yang ditimbulkan jika tidak mendapatkan 
imunisasi lengkap adalah tingginya angka kesakitan dan kematian penyakit antara lain campak, 
ISPA (infeksi saluran pernafasan akut) dan tuberkulosis.  
Hal ini sejalan dengan teori dari Lawrence Green yang menyatakan bahwa faktor resiko 
perilaku terhadap kesehatan dipengaruhi oleh 3 faktor utama yaitu faktor karakteristik yang 
mencakup sosiodemografi (umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, motivasi, sikap 
masyarakat terhadap kesehatan, budaya, tradisi, keyakinan masyarakat, sistem nilai yang dianut 
masyarakat, tingkat sosial ekonomi dan pendapatan keluarga), faktor pemungkin (ketersediaan 
sarana dan prasarana, fasilitas pelayanan kesehatan yang memadai, kemudahan dalam 
memanfaatkan dan memperoleh sumber daya kesehatan, dan yang faktor yang ketiga adalah 
faktor penguat atau lingkungan (jumlah anak dalam rumah tangga, peran petugas imunisasi, 
peran teman, peran suami dan keluarga, perananan dukun kampung dalam pelayanan persalinan 
dan  pengobatan, peran tokoh agama, dukungan masyarakat, faktor lingkungan, budaya 
masyarakat dan pemajanan informasi yang berhubungan dengan imunisasi).  
Hubungan Peran Kader Posyandu Dengan Peningkatan Jumlah Imunisasi Balita di 
Wilayah Kerja Puskesmas Palakka Kabupaten Bone   
Seorang kader adalah sukarelawan dari komunitas lokal yang dianggap memiliki 
pengaruh besar terhadap masyarakat setempat dan dianggap mampu memberikan layanan 
kesehatan. Peran kader posyandu merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan 
imunisasi. Dalam pelaksanaan kegiatan imunisasi, peran kader diperlukan agar kegiatan dapat 
berjalan pada jadwal yang telah ditentukan. Peran kader dalam kegiatan posyandu di bagi 
menjadi 3, sebelum hari pembukaan posyandu meliputi persiapan, penyebaran informasi tentang 
pelaksanaan posyandu, pembagian tugas diantara kader, koordinasi dengan petugas kesehatan 
yang relevan, menyiapkan penyuluhan dan bahan makanan tambahan, dan menyiapkan buku 
catatan untuk kegiatan posyandu. Selama hari-hari pembukaan posyandu termasuk pendaftaran, 
layanan kesehatan ibu dan anak (KIA), pencatatan hasil pengukuran, konseling tentang pola 
pengasuhan, dan motivasi orang tua. Setelah hari-hari posyandu peran kader termasuk 
kunjungan rumah, memotivasi masyarakat, bertemu dengan tokoh masyarakat dan belajar  
Sistem Informasi Posyandu (SIP). (Kementerian Kesehatan RI. 2012).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa chi Square hitung sebesar 6,844 yang lebih besar 
dari chi Square tabel yaitu 3,841, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara peran kader 
terhadap peningkatan jumlah imunisasi balita di wilayah kerja Puskesmas Palakka Kabupaten 
Bone. Sedangkan nilai sig yang diperoleh sebesar 0,009 lebih kecil dari taraf signifikansi nilai 
= 0,05 %. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima artinya ada 
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hubungan yang signifikan antara peran kader posyandu terhadap peningkatan jumlah imunisasi 
balita di wilayah kerja Puskesmas Palakka Kabupaten Bone.  
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada hubungan peran kader posyandu dalam 
peningkatan jumlah imunisasi balita di wilayah puskesmas Palakka Kabupaten Bone. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan ada hubungan karena peran kader sangat penting dalam 
peningkatan jumlah imunisasi, terutama pada masyarakat di posyandu Mulamenre’e wilayah 
kerja puskesmas Palakka kabupaten Bone. Ini terlihat dari hasil penelitian bahwa dengan peran 
kader maka jumlah kunjungan imunisasi di posyandu Mulamenre’e wilayah kerja puskesmas 
Palakka kabupaten Bone bisa dikatakan baik, hal ini sesuai dengan data yang didapatkan 
peneliti bahwa lebih banyak yang membawa anaknya imunisasi dibandingkan dengan yang 
tidak. Hal ini juga dipengaruhi selain dari peran keaktifan kader itu sendiri. Kesadaran 
masyarakat juga akan pentingnya imunisasi bagi kesehatan anak kedepannya. Karena hal 
tersebut dapat berpengaruh juga terhadap peningkatan jumlah kunjungan balita untuk 
melakukan imunisasi di posyandu.    
Pembahasan ini sejalan dengan hasil  penelitian Budiman (Semarang, 2016) yang 
berjudul “ Hubungan Peran Kader dengan Pemenuhan Imunisasi Dasar Lengkap di Posyandu 
Desa Sugihan Kecamatan Toroh Kecamatan Grobongan ” dengan jenis penelitian Ecplanatory 
Research dengan pendekatan Cross Sectional dengan populasi yaitu semua ibu balita yang ada 
di wilayah posyandu deesa sugihan dengan hasil penelitian bahwa ada hubungan antara 
kehadiran kader (p = 0,041), pemberian informasi (p = 0,010) dan keramahan kader (p = 0,021) 
dengan pemenuhan imunisasi dasar lengkap.   
Dari penelitian Budiman diketahui bahwa ada hubungan peran kader posyandu dengan 
pemenuhan imunisasi dasar lengkap di posyandu Desa Sugihan Kecamatan Toroh Kecamatan 
Grobongan, hasil sama dengan penelitian ini yang mengatakan bahwa ada hubungan peran 
kader posyandu dengan peningkatan jumlah balita pada posyandu Mulamenre’e Kabupaten 
Bone. Hal ini menunjukkan bahwa peran kader posyandu sangat penting dalam peningkatan 
jumlah imunisasi balita. Meningkatnya jumlah imunisasi balita di posyandu dapat meningkatkan 
pemenuhan imunisasi dasar lengkap balita di posyandu.  Namun hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian Fitriani (2014) yang berjudul “ Hubungan Pelaksanaan Peran Kader 
Kesehatan dengan Kelengkapan Imunisasi Dasar di Desa Grobog Wetan wilayah kerja 
Puskesmas Pangka ” dengan jenis penelitian menggunakan studi polerasi dengan pendekatan 
cross sectional dengan populasi yaitu seluruh ibu yang memiliki bayi yang berusia 11 – 12 
bulan dengan jumlah sampel sejumlah 30 ibu bayi dengan hasil penelitian tidak ada hubungan 
antara pelaksanaan peran kader kesehatan dengan kelengkapan imunisasi dasar. Hal ini 
dibuktikan dari hasil chi-square hitung 1,781 lebih kecil dari chi-square tabel 5,591.   
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Hasil penelitian Fitriani tidak sejalan dengan penelitian ini karena penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan peran kader posyandu dengan peningkatan jumlah imunisasi 
balita sedangkan pada penelitian Fitriani tidak ada hubungan peran kader kesehatan dengan 
kelengkapan imunisasi dasar. Peran kader dalam penelitian ini sangat penting karena memiliki 
hubungan dengan peningkatan jumlah imunisasi balita pada posyandu. Semakin tinggi peran 
kader posyandu maka semakin tinggi pula peningkatan jumlah imunisasi balita pada posyandu 
Mulamenreé, sedangkan pada penelitian Fitriani menunjukkan bahwa hubungan peran kader 
kesehatan dengan kelengkapan imunisasi dasar, meskipun peran kader tinggi akan tetapi tidak 
mempengaruhi kelengkapan imunisasi dasar balita.   
Kader posyandu merupakan agen perubahan dalam bidang kesehatan yang bekerja 
secara profesional yang selalu berusaha memotivasi dan menggerakkan masyarakat agar 
berperilaku sehat. Kader sebagai pelaksana posyandu memiliki peranan yang sangat penting 
untuk mengaktifkan posyandu.   
Kader posyandu Mulamenre’e wilayah kerja puskesmas Palakka kabupaten Bone dalam 
melakukan kunjungan rumah khususnya ibu yang mempunyai bayi dan balita untuk menyuluh 
dan mengingatkan mereka agar mau dapat ke posyandu. Terutama dalam upaya pemberian 
imunisasi yang pripurna pada seorang anak. Peran petugas kesehatan khususnya posyandu 
Mulamenre’e wilayah kerja puskesmas Palakka kabupaten Bone menjadi orang terdekat yang 
mampu menyampaikan segala pengetahuan dan mempertahankan timbal balik yang baik 
sehingga bisa menjalankan program – program yang ada di posyandu Mulamenre’e wilayah 
kerja puskesmas Palakka kabupaten Bone.   
Peran serta kader posyandu Mulamenre’e wilayah kerja puskesmas Palakka kabupaten 
Bone, merupakan pelayanan kesehatan yang selama ini dikerjakan oleh petugas kesehatan dari 
puskesmas palakka dimana untuk mewujudkan tujuan dari visi misi puskesmas palakka. Dengan 
demikian masyarakat bukan hanya merupakan objek pembangunan, tetapi juga merupakan mitra 
pembangunan itu sendiri. Selanjutnya dengan adanya kader, maka pesan-pesan yang 
disampaikan dapat diterima dengan sempurna berkat adanya kader. Peran kader sebagai 




Terdapat hubungan peran kader posyandu dengan peningkatan jumlah imunisasi balita di 
wilayah kerja Puskesmas Palakka Kabupaten Bone.   
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